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ABSTRACT

Science and Technology Program for Communities in the form of Electricity Automation System
Implementation in Chicken Coop (Doc) for the Community of Tompobalang Urban Village for this poor community
group aims to answer one of the problems faced by chicken farmers where when the electricity supply is cut off from the
PLN it will result in temperature in the cage not warm or not suitable (not standard) with the temperature conditions of
Chicks (doc) which causes the chicks die suddenly and mass.Therefore, the electrical system is needed automatically for
setting the temperature and light in the chicken coop/doc. The method used in conducting this activity is firstly by
conducting counseling related to modern chicken farming and counseling related to the automatic electrical work system.
Second, Make a plan through electrical system automation diagrams, design and manufacture of enclosure models that
are integrated electrical automation systems. Third, conduct an evaluation by, checking the installed electrical system,
and re-testing the electrical system automation in the event of an interruption in electricity supply from PLN.
Fourth, conduct regular checks and tests of the system must be carried out so that the electrical automation system can be
maintained in good and safe condition. The outputs that have been achieved from this service are first, Installed an
electrical system automation installed in the chicken coop that has integrated an automatic electrical system on behalf of
partner Andi Muhammad Hasrum. Second, community groups know the Modern Chicken Farming Technique and
understand the principles of automatic electrical work that are applied in the chicken coop.
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1. PENDAHULUAN
Kabupaten Gowa adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi- Selatan, Indonesia. Ibu

kotanya terletak di Sungguminasa, dimana jarak dari tempat institusi Penyelenggara  adalah ± 20 km yang
dapat ditempuh 1 jam perjalanan.  Kab. Gowa terdiri dari delapan kecamatan, yaitu Bajeng, Barombong,
Biringbulu, Bontomarannu, Bontonompo, Palangga, Parangloe, Parigi, Patallasang, Sombo Opu,
Tinggimoncong, Tombolo Pao dan Tompobulu. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883 km² dan
berpenduduk sebanyak ± 652.941 jiwa.

Kondisi Geografis wilayah Kabupaten Gowa terdiri dari pantai, daratan dan perbukitan. Dari total luas
Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan
Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah
yang sebahagian besar berupa dataran tinggi. Lokasi tempat dilakukan pengabdian berada di kelurahan
tompobalang, kecamatan SomboOpu.

Kecamatan Somba Opu juga merupakan kecamatan yang paling banyak penduduknya untuk wilayah
perkotaan, yakni sebanyak 130.126 orang dimana jumlah penduduk laki-laki sebesar 64.442 orang dan
perempuan sebesar 65.684.Kecamatan Somba Opu tercatat sebagai kecamatan yang paling tinggi tingkat
kepadatan penduduknya yakni sebanyak 4.632 orang/km2.Laju pertumbuhan penduduk Kecamatan Somba
Opu adalah yang tertinggi dibandingkan Kecamatan lain di Kabupaten Gowa yakni sebesar 4,07
persen.Kecamatan Somba Opu memiliki rata-rata anggota rumah tangga terbesar sebanyak 4,65 orang dari
total jumlah rumah tangga yakni 28.002 KK.

Dari segi sumber mata pencaharian penduduknya yaitu sekitar 70% atau sebagian besar adalah Petani
dan peternak. Ditinjau dari segi pendapatan penduduk Sompo upo cukup moderat. Namun sekitar 20%
penduduknya memiliki pendapatan di bawah 1,500 juta per bulan yang menunjukkan masih banyak penduduk
miskin diantaranya adalah para peternak ayam di daerah tersebut.

Sebagian penduduk Sompo upu yang memilih menjadi peternak diantaranya adalah menjadi peternak
ayam, namun kebanyakan peternakan Ayam  khususnya peternakan ayam yang dikelola secara individu masih
menggunakan Sistem beternak secara konvensional. Berdasarkan wawancara dengan peternak Ayam dan
melihat langsung sistuasi peternakan Ayam penduduk, didapati beberapa permasalahan seperti Kondisi
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kandang Yang tidak layak, Sistem pemberian Pakan yang konvesional tidak otomatis, Sistem kelistrikan yang
digunakan untuk menghangatkan dan pencahayaan pada kandang Anak ayam/doc , menjadi bagian masalah
yang terus dihadapi oleh para peternak Ayam.

Berdasarkan survei Pada peternak Ayam di Kab Sompu Opu, maka perlu ada penyuluhan terkait
Sistem Kandang Ayam yang baik dan juga menangani permasalahan Pemberian Pakan dan Sistem Kelistrikan
yang otomatis untuk penghangatan dan Pencahayaan pada Kandang Anak Ayam. Pada pengabdian ini,
difokuskan kepada bagaimana memecahkan permasalahan system kelistrikann secara otomatis untuk
pengaturan Suhu dan cahaya pada kandang anak ayam / doc , karena untuk sekarang hal ini menjadi sebuah
permasalahan utama, dimana ketika sumber listrik terputus dan suhu di dalam kandang tidak sesuai (tidak
standar) dengan kondisi Anak Ayam yang akan mengakibatkan anak Ayam tersebut mati secara tiba-tiba dan
massal.

2. PELAKSANAAN PENGABDIAN
Adapun metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini adalah mirip dengan metode

pelaksanaan yang dilakukan oleh Asriyadi dkk, pada pengabdian masyarakat yang mereka lakukan pada tahun
2018 dan Nirwan dkk (2017), dikarenakan masalah persoalan atau masalah yang dihadapi terkait dengan
system kelistrikan, adapun pada masalah mitra yang dihadapi sekarang difokuskan pada automasi system
kelistrikan kandang anak ayam, maka untuk mendukung realisasi program pengabdian pada masyarakat
ditawarkan solusi sebagai berikut:

Langkah kegiatan yang dilakukan dan disepakati oleh pelaksana kegiatan dan mitra adalah sebagai
berikut :

a. Tahap persiapan, yaitu menyiapkan segala kebutuhan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
tersebut

b. Tahap Pelaksanaan, yaitu mengidentifikasi dan merumuskan tujuan yang akan dicapai; Membuat
perencanaan melalui perancangan sistem automasi kelistrikan dalam bentuk Diagram Pengawatan,
kebutuhan komponen kontrol seperti Panel Kontrol, Kontaktor, MCB, Terminal, Inverter, Aki, Trafo,
Kabel dan komponen elektronik lainnya; Memasang kompenen Kontrol pada panel.

c. Tahap Evaluasi; yaitu, Menguji Sistem Kontrol apakah bekerja sesuai dengan algoritma yang telah
dirancang yaitu. Ketika ada suplai dari PLN, maka Inverter akan dalam kondisi OFF karena suplai
dari Aki ke Inverter diputus. Sehingga beban disuplai oleh PLN. Ketika suplai dari PLN terputus,
maka beban akan disuplai oleh Aki yang terhubung oleh Inverter.

d. Tahap Pemeriksaan Berkala harus dilakukan, karena tidak setiap system automasi kelistrikan
bagaimanapun dirancang dan dipasang secara teliti akan bekerja baik selamanya seperti diharapkan.
Keausan dan penuaan akan berlangsung dengan waktu karena penggunaan yang normal. Karena itu
peraturan menentukan bahwa pemeriksaan dan pengujian berkala terhadap system secara teratur
harus dilaksanakan agar system automasi dapat dipelihara dalam kondisi baik dan aman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengabdian ini agenda yang telah dilakukan adalah peninjauan lokasi pengabdian untuk
melihat kondisi peternakan ayam milik mitra , Pemasangan Kompenen Sistem Automasi Listrik, Penjelasan
dan Pelatihan Terhadap Mitra Terkait Penggunaan Sistem Automasi Listrik, Penyerahan dan Pemasangan
Panel Kontrol pada Peternakan.

Peninjauan Lokasi pengabdian
Lokasi pengabdian jaraknya kurang lebih 23 km dari kampus PNUP. Berikut gambar yang

memperlihatkanKondisi Peternakan Ayam Milik Mitra.
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Gambar. 1 Kondisi Peternakan Ayam Mitra Tempat Pemasangan Sistem Automasi Listrik

Pemasangan Kompenen Sistem Automasi Listrik

Gambar. 2 Perakitan Komponen Sistem Automasi Pada Panel
Penjelasan dan Pelatihan Terhadap Mitra Terkait Penggunaan Sistem Automasi Listrik
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Gambar. 3 Penjelasan dan Pelatihan Terhadap Mitra Terkait Penggunaan Sistem Automasi Listrik

Penyerahan dan Pemasangan Panel Kontrol pada Peternakan

Gambar berikut memperlihatkan pengujian,pemasangan dan penyerahan Panel Sistem Automasi Ke Mitra

Gambar. 4 Pengujian Penggunaan Sistem Automasi Listrik
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Gambar 5 Foto Penyerahan Alat Tim Pelaksana ke Mitra

4. KESIMPULAN
Kesimpulan ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Pada proses kegiatan pengabdian ini, telah dilakukan peninjuan lokasi peternakan ayam milik ya Mitra
atas nama Andi Muhammad Hasrum, Perancangan Sistem Automasi, Pelatihan Pemasangan Alat Sistem
Automasi Listrik, Pengujian sistem Automasi Listrik

2) Adapun kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan yaitu melakukan evaluasi kinerja sistem automasi
listrik yang telah dipasang.
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